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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas 
manajemen pendidikan di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi di Anggrasmanis Kabupaten Karanganyar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 
sekolah berperan sentral dalam mengelola administrasi secara tertib dan sistematis, mendorong 

pengembangan profesionalisme guru melalui pelatihan berkelanjutan. Dalam menghadapi tantangan 

manajerial seperti keterbatasan anggaran dan rendahnya motivasi guru, kepala sekolah menggunakan 

pendekatan kolaboratif dan solutif berbasis kekuatan lokal. Kesimpulannya, keberhasilan manajemen 
pendidikan di tingkat sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah yang 

visioner, adaptif, dan mampu memberdayakan seluruh warga sekolah.  
Kata Kunci:  Kepala Sekolah; Manajemen; Pendidikan 

 
1. PENDAHULUAN  

Peningkatan kualitas manajemen pendidikan di sekolah dasar merupakan hal yang sangat urgen 

dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21 yang menuntut perubahan cepat, adaptabilitas 
tinggi, serta kualitas layanan pendidikan yang lebih merata (Diki Maulansyah et al., 2023). Sekolah 

tidak lagi hanya berfungsi sebagai tempat pembelajaran, tetapi juga sebagai institusi strategis dalam 

pembangunan karakter bangsa dan penguatan literasi dasar anak-anak (Ahmad et al., 2025; Noprika et 
al., 2020).  

Saat ini banyak sekolah dasar yang masih menghadapi berbagai kendala manajerial, mulai dari 

perencanaan program yang kurang matang, koordinasi antar unsur sekolah yang lemah, hingga 
kurangnya monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan. Hal ini berdampak langsung pada rendahnya 

mutu layanan pendidikan, ketercapaian kurikulum, serta kepuasan peserta didik dan orang tua (Anwar, 

2018; Rifki Solana & Mustika, 2023). Maka, peningkatan kualitas manajemen sekolah menjadi penting 

untuk di terus di perhatikan. 
Dalam konteks manajemen sekolah, kepala sekolah memegang peran yang sangat strategis sebagai 

motor penggerak utama perubahan dan peningkatan mutu pendidikan. Kepala sekolah tidak hanya 

berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin pembelajaran (instructional leader), 
inovator, manajer sumber daya, serta fasilitator yang menjembatani seluruh unsur sekolah menuju visi 

dan misi bersama (Lalak Muslimin & Muqowim, 2021; Nuriati et al., 2021). Melalui kepemimpinannya, 

kepala sekolah menentukan arah pengembangan sekolah, mengelola hubungan kerja sama dengan guru, 
orang tua, serta masyarakat, serta menciptakan iklim kerja yang kondusif dan kolaboratif (Wahyudin, 

2018).  
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Berbagai regulasi seperti Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007, telah menegaskan pentingnya 

kompetensi kepala sekolah dalam menjalankan tugas manajerial secara efektif, mulai dari perencanaan 
strategis, pengorganisasian, pelaksanaan program, hingga evaluasi berbasis mutu. Dengan peran yang 

komprehensif tersebut, kepala sekolah menjadi figur kunci dalam mengoptimalkan potensi sekolah dan 

memaksimalkan hasil belajar siswa (Putranti et al., 2021; Selian & Restya, 2024). 

Meskipun peran kepala sekolah diakui sangat penting, namun dalam praktiknya masih terdapat 
berbagai tantangan yang menghambat optimalisasi manajemen pendidikan (Andriani, 2019). 

Permasalahan umum yang sering muncul antara lain adalah keterbatasan kompetensi kepala sekolah 

dalam hal kepemimpinan strategis dan manajerial, minimnya pelatihan berkelanjutan, rendahnya 
partisipasi guru dalam proses pengambilan keputusan, serta lemahnya sistem supervisi internal (Dewita 

& Ahmad, 2024; Nilda et al., 2021).  

Selain itu, dalam beberapa kasus, kepala sekolah cenderung terjebak pada tugas-tugas administratif 
semata, sehingga aspek pengembangan mutu pembelajaran dan inovasi sekolah menjadi terabaikan. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara peran ideal kepala sekolah dengan realitas 

pelaksanaannya, sehingga perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai strategi optimalisasi peran 

kepala sekolah agar fungsi manajemen pendidikan benar-benar berjalan secara efektif (Deraman et al., 
2022). 

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, perlu adanya tindak umpan balik yang 

komprehensif dan kontekstual untuk mengoptimalkan peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
manajemen sekolah dasar. Menurut (Hidayat Sutisna et al., 2023) Beberapa strategi yang dapat 

diterapkan antara lain adalah penguatan program pelatihan kepala sekolah secara berkelanjutan dan 

berbasis kebutuhan lapangan, peningkatan sistem supervisi akademik yang lebih reflektif dan 
kolaboratif, serta pengembangan budaya organisasi yang mendukung kerja tim dan inovasi.  

Selain itu, kepala sekolah juga perlu didorong untuk mengadopsi pendekatan kepemimpinan 

transformasional, yang menekankan pada visi, inspirasi, pemberdayaan, dan pengembangan potensi 

guru serta tenaga kependidikan. Dukungan kebijakan dari pemerintah daerah dan dinas pendidikan 
setempat dalam bentuk penguatan regulasi, peningkatan kapasitas, dan alokasi sumber daya yang 

memadai juga menjadi kunci keberhasilan implementasi manajemen pendidikan yang bermutu 

(Ramadina, 2021) . 
Penelitian mengenai peran kepala sekolah dalam manajemen pendidikan telah banyak dilakukan. 

Seperti (Nafsiah & Makniyah, 2021) bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

berpengaruh terhadap motivasi guru. Sementara itu, studi oleh (A. J. D. R. Sari et al., 2021) menemukan 

bahwa peran kepala sekolah dalam pengambilan keputusan berdampak positif terhadap budaya 
organisasi sekolah. Namun, masih sedikit penelitian yang menggali secara mendalam strategi 

optimalisasi peran kepala sekolah secara komprehensif di jenjang sekolah dasar, khususnya dengan 

pendekatan aplikatif berbasis konteks lapangan. Sehingga kebaharuan penelitian ini mengkaji praktik-
praktik konkret kepala sekolah dalam merespons tantangan manajerial melalui pendekatan kontekstual, 

aplikatif, dan berbasis realitas lapangan di sekolah dasar. 

Adapun tujuan penelitian untuk mengidentifikasi permasalahan serta merumuskan langkah strategis 
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu manajemen pendidikan dasar. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai strategi kepala sekolah dalam mengelola manajemen pendidikan 
secara kontekstual di sekolah dasar (Alaslan, 2021; Nursapia Harahap, 2020; Sugiyono, 2014). 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengkaji fenomena secara alamiah dengan fokus pada makna, 

pengalaman, dan praktik nyata kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Studi dilakukan 
di SD Negeri Anggrasmanis, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah, yang dipilih secara purposive 

karena kepala sekolahnya aktif, berpengalaman, dan sekolah tersebut menunjukkan peningkatan mutu 

dalam beberapa tahun terakhir.  
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Data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan kepala sekolah dan guru, observasi 

partisipatif terhadap kegiatan manajerial di sekolah, serta dokumentasi berupa RKS, agenda supervisi, 
dan laporan mutu pendidikan. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara terus-

menerus untuk menemukan pola, tema, dan keterkaitan antar data secara menyeluruh (Miles, Matthew 

B & Huberman, 2014). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Kepala Sekolah Dalam Manajemen Pendidikan Di Sekolah Dasar 

a. Pengelola administrasi 
Manajemen administrasi pendidikan mencakup seluruh proses tata kelola administrasi yang 

mendukung keberlangsungan kegiatan belajar mengajar secara tertib, sistematis, dan 

terdokumentasi dengan baik. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam mengatur 
dokumen-dokumen penting sekolah seperti rencana kerja sekolah, administrasi kurikulum, 

keuangan, data siswa, data guru, hingga laporan-laporan tahunan yang dibutuhkan untuk evaluasi 

dan pelaporan kepada dinas pendidikan (Maulidin & Lukitasari, 2016).  

Peran ini mencakup fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 
administrasi pendidikan. Dengan memastikan seluruh aspek administrasi berjalan sesuai dengan 

aturan perundang-undangan dan prosedur operasional yang berlaku. Hal ini tidak hanya untuk 

memenuhi aspek akuntabilitas keuangan, tetapi juga untuk memastikan bahwa dana pendidikan 
benar-benar digunakan demi peningkatan kualitas layanan belajar mengajar. 

Penelitian oleh (S. R. Sari et al., 2023) menunjukkan bahwa efektivitas manajemen 

administrasi sangat ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah dalam melakukan supervisi dan 
pembinaan terhadap tenaga administrasi. Kepala sekolah yang aktif melakukan monitoring 

administratif cenderung memiliki tingkat kelengkapan dokumen yang lebih baik, serta lebih cepat 

dalam pelaporan dan pengambilan keputusan berbasis data.  

Selanjutnya, kepala sekolah bertanggung jawab dalam menerapkan sistem informasi 
manajemen sekolah (SIMS) yang mendukung digitalisasi administrasi. Hal ini menjadi sangat 

relevan di era pendidikan 4.0, di mana kecepatan dan akurasi data sangat dibutuhkan (Pitriyani, 

2023). Kemampuan kepala sekolah dalam mengadopsi teknologi serta melatih staf administrasi 
untuk menggunakannya menjadi nilai tambah dalam meningkatkan efisiensi manajemen 

administrasi. Menurut (Musfirah et al., 2024), bahwa penggunaan aplikasi berbasis digital terbukti 

meningkatkan kualitas pengelolaan data dan mempercepat proses pengambilan keputusan di 

sekolah dasar. 
Dengan demikian, kepala sekolah bukan sekedar pengawas administratif, melainkan 

penggerak utama dalam menciptakan sistem manajemen administrasi yang profesional, efisien, 

dan mendukung peningkatan mutu pendidikan.  

b. Penguatan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber daya manusia (SDM), terutama guru dan tenaga kependidikan, merupakan aset 

terpenting dalam sistem pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah memiliki tanggung jawab 
yang sangat besar dalam memberdayakan, mengembangkan, dan memotivasi SDM di lingkungan 

sekolah. Penguatan SDM menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan kepemimpinan 

kepala sekolah, karena guru yang kompeten dan berdedikasi tinggi akan berdampak langsung 

terhadap kualitas proses dan hasil pembelajaran (Susanti et al., 2023). 
Pertama, kepala sekolah berperan sebagai fasilitator pengembangan profesional guru yakni 

dengan menyusun program pelatihan, workshop, dan kegiatan peningkatan kapasitas yang 

berkelanjutan. Disamping itu, kepala sekolah juga dapat memetakan kebutuhan kompetensi guru 
dan menyusun strategi pengembangan yang sesuai. Seperti yang diungkapkan oleh (Holidah, 

2022), sekolah yang memiliki kepala sekolah aktif dalam program pengembangan SDM 

menunjukkan peningkatan kualitas pedagogik dan motivasi kerja guru secara signifikan. 
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Kedua, kepala sekolah juga dapat membangun kultur kolaboratif di antara guru dan staf. 

Budaya kerja yang sehat akan memperkuat sinergi antarsesama pendidik dan menumbuhkan 
semangat inovasi dalam pembelajaran (Sarvitri et al., 2020). Kepala sekolah dapat membentuk 

komunitas belajar guru (KLG) atau komunitas praktisi pendidikan yang menjadi ruang diskusi dan 

berbagi praktik baik. Penelitian oleh (Gandi et al., 2022) menunjukkan bahwa kepala sekolah yang 

menerapkan model kepemimpinan distributif lebih mampu mendorong partisipasi guru dalam 
proses pengambilan keputusan dan pengembangan sekolah. 

Ketiga, dalam aspek evaluasi kinerja SDM, kepala sekolah harus menjalankan sistem 

penilaian kinerja secara objektif dan berkelanjutan. Penilaian ini bukan hanya untuk memberi 
sanksi, tetapi sebagai dasar untuk pembinaan dan pemberian penghargaan. Peran kepala sekolah 

dalam memberi umpan balik yang konstruktif sangat penting dalam membangun iklim kerja yang 

profesional dan produktif. Studi oleh (Gandi et al., 2022) menunjukkan bahwa adanya evaluasi 
kinerja guru yang sistematis berbanding lurus dengan peningkatan tanggung jawab profesional dan 

kualitas proses pembelajaran. 

c. Pemimpin Pembelajaran 

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran (instructional leader) menjadi salah 
satu aspek paling penting dalam reformasi pendidikan modern (Abdullah, 2018). Kepala sekolah 

tidak lagi hanya bertugas sebagai manajer administratif, tetapi harus terlibat aktif dalam 

peningkatan mutu proses pembelajaran di kelas. Ia bertanggung jawab dalam membina, 
memotivasi, dan mengarahkan guru untuk menjalankan pembelajaran yang inovatif, inklusif, dan 

berorientasi pada capaian kompetensi siswa (Ristianah & Ma’sum, 2022). 

Pertama, kepala sekolah harus memahami prinsip-prinsip pedagogi dan kurikulum secara 
menyeluruh. Hal ini penting agar kepala sekolah mampu memberikan arahan yang tepat dan 

berbasis konteks terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas. Kepala sekolah juga harus mampu 

melakukan supervisi akademik secara terencana, dengan pendekatan reflektif dan suportif, bukan 

sekadar formalitas. Seperti yang diungkap oleh (Rahayu et al., 2024) bahwa kepemimpinan 
instruksional yang efektif mampu meningkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran oleh guru. 

Kedua, menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif melalui pengelolaan lingkungan 
fisik dan psikososial yang mendukung kegiatan belajar siswa. Bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa kelas tidak hanya bersih dan aman, tetapi juga merangsang minat belajar dan 

partisipasi aktif siswa. Dalam hal ini, kepala sekolah berperan sebagai pembina budaya sekolah 

yang mendukung terciptanya nilai-nilai positif seperti disiplin, rasa ingin tahu, dan tanggung 
jawab. 

Peran penting selanjutnya adalah menciptakan kebijakan internal sekolah yang memberi 

ruang bagi guru untuk merancang pembelajaran yang fleksibel dan inklusif (Tanjung et al., 2022). 
Kepala sekolah juga perlu menyediakan pelatihan atau pendampingan kepada guru agar mereka 

mampu menyusun modul ajar yang mempertimbangkan kesiapan belajar, minat, dan profil siswa 

secara individual. Penelitian oleh (Hafizhah Zahro’ R & A, 2023) menunjukkan bahwa keterlibatan 
kepala sekolah dalam mendampingi pelaksanaan pembelajaran berdampak signifikan pada 

meningkatnya efektivitas pengelolaan kelas dan kepuasan belajar siswa.  

Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis karakter juga membutuhkan komitmen kepala 

sekolah dalam membangun budaya sekolah yang menanamkan nilai-nilai seperti integritas, 
tanggung jawab, gotong royong, dan toleransi. Nilai-nilai tersebut harus diinternalisasi dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah dan menjadi bagian dari pembelajaran yang kontekstual (Umam, 

2020). Kepala sekolah dapat mendorong integrasi nilai-nilai karakter dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) serta memantau pelaksanaannya secara periodik. Dengan begitu, siswa tidak 

hanya berkembang secara akademik, tetapi juga secara moral dan sosial. 

Kepala sekolah juga memiliki tanggung jawab untuk melakukan evaluasi berkala terhadap 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dan berbasis karakter. Evaluasi ini bisa berbentuk 
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observasi kelas, wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis hasil belajar. Dari hasil evaluasi 

tersebut, kepala sekolah dapat menentukan intervensi yang tepat, seperti mengadakan pelatihan 
lanjutan atau memperbaiki kebijakan internal sekolah. Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah tidak bersifat statis, melainkan dinamis dan adaptif terhadap kebutuhan 

pembelajaran yang terus berkembang. 

Tantangan Dalam Meningkatkan Kualitas Manajemen Sekolah 

a. Tantangan Internal 

Tantangan internal yang paling mendasar dalam meningkatkan kualitas manajemen sekolah 

adalah rendahnya kompetensi manajerial sebagian kepala sekolah. Meskipun banyak kepala 
sekolah berasal dari latar belakang guru yang berpengalaman, namun tidak semua dibekali 

kemampuan kepemimpinan strategis dan pengelolaan institusi pendidikan secara sistematis. Hal 

ini disampaikan oleh kepala sekolah SD Negeri Anggrasmanis mengatakan bahwa: “kami masih 
membutuhkan pelatihan yang berkelanjutan tentang tugas dan fungsi yang mendasar, kadang peran 

kami tidak maksimal.” (Wawancara Kepala Sekolah) 

Penelitian oleh (Virgo & Slameto, 2018) menunjukkan bahwa masih banyak kepala sekolah 

yang belum optimal dalam perencanaan program sekolah, penyusunan anggaran berbasis kinerja, 
hingga sistem monitoring evaluasi sekolah. Kekurangan ini berdampak langsung pada 

ketidaktercapaian target program sekolah dan rendahnya partisipasi guru dalam pengambilan 

keputusan strategis. 
Selanjutnya, lemahnya budaya organisasi sekolah juga menjadi tantangan internal yang 

signifikan. Sekolah yang tidak memiliki budaya kerja kolaboratif, disiplin, dan inovatif akan 

mengalami hambatan dalam menerapkan manajemen berbasis mutu. Kepala sekolah sering kali 
menghadapi resistensi dari guru atau tenaga kependidikan ketika ingin menerapkan perubahan 

sistem atau kebijakan baru. disampaikan oleh kepala sekolah mengatakan “masih adanya sebagian 

guru yang belum bisa membangun budaya kerja kolaboratif dilingkungan sekolah”  

Pada penelitian (Virgo & Slameto, 2018) menyebutkan bahwa perubahan manajerial yang 
tidak didukung budaya kerja yang sehat menyebabkan program sekolah hanya berjalan secara 

administratif, bukan substantif. Ini menunjukkan bahwa membangun komitmen bersama dan 

semangat kolektif adalah prasyarat penting dalam manajemen pendidikan yang berhasil.  
Selanjutnya adalah keterbatasan sarana dan prasarana penunjang manajemen sekolah. Banyak 

sekolah dasar, khususnya di daerah, masih menghadapi kendala dalam hal infrastruktur teknologi. 

Hal ini menyulitkan kepala sekolah khususnya di SD Negeri Anggrasmanis dalam menerapkan 

sistem informasi manajemen sekolah (SIMS), membuat laporan digital, atau menjalankan sistem 
evaluasi mutu berbasis data.  

b. Tantangan Eksternal 
Dari sisi eksternal, tantangan terbesar yang dihadapi kepala sekolah adalah rendahnya 

dukungan dari orang tua dan masyarakat terhadap program-program sekolah. keterlibatan orang 

tua masih bersifat formalistik dan terbatas pada partisipasi dalam kegiatan formal. Padahal, 

penguatan manajemen sekolah memerlukan sinergi antara sekolah dan lingkungan sekitarnya, 
khususnya dalam hal pemantauan pembelajaran, dukungan anggaran, dan pengembangan karakter 

siswa. 

Kemudian dinamika kebijakan pendidikan yang sering berubah dan belum sepenuhnya 

disertai dengan pelatihan implementatif bagi kepala sekolah. Seperti penerapan Kurikulum 
Merdeka menuntut kepala sekolah untuk beradaptasi dengan pendekatan baru dalam perencanaan, 

asesmen, dan pengelolaan pembelajaran, namun tidak semua kepala sekolah mendapatkan 

pelatihan intensif. Menurut (Virgo & Slameto, 2018) bahwa perubahan kebijakan tanpa 
pendampingan teknis seringkali membuat kepala sekolah mengalami kebingungan dalam 

menetapkan arah program kerja.  

Strategi aplikatif Dalam Meningkatkan Mutu Manajemen Pendidikan 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti maka dapat diuraikan strategi aplikatif 

yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas manajemen pendidikan.  

Praktik Konkret  

kepemimpinan kepala sekolah dalam pengambilan keputusan senantiasa melibatkan seluruh 

stakeholder diataranya guru dan staf dan unsur pendukung lainnya  seperti musyawarah rutin bersama 

guru, orang tua, dan masyarakat sekitar menjadi media komunikasi yang efektif dalam menyelesaikan 
berbagai persoalan. Mengutip hasil wawancara kepala sekolah mengatakan, “guru-guru dan orang tua 

siswa harus dilibatkan dalam pengambilan kebijakan, agar keputusan yang di ambil dapat bermanfaat 

untuk semua”. Langkah ini tidak hanya meningkatkan partisipasi publik, tetapi juga membangun 
kepercayaan kolektif dalam pengelolaan sekolah. Menurut hasil Penelitian (Nasution, 2022) 

menunjukkan bahwa keterlibatan kepala sekolah dalam forum partisipatif meningkatkan ketahanan 

manajerial dalam situasi krisis. 
Kemudian memanfaatkan teknologi informasi dalam pengelolaan administrasi dan supervisi 

pembelajaran. Penggunaan aplikasi berbasis daring untuk absensi, laporan pembelajaran, dan 

dokumentasi keuangan membuat proses manajerial lebih efisien dan akuntabel. Disampaikan oleh guru 

SD Anggrasmanis mengatakan, “kami harus mampu memanfaatkan teknologi untuk memudahkan 
pengelolaan administrasi, sehingga dapat efisiesi waktu dan tenaga.”(Wawancara guru SDN 

Anggrasmanis) 

 Pendekatan dalam Menghadapi Tantangan Manajerial 
Kepala sekolah dalam praktiknya menggunakan berbagai pendekatan kepemimpinan untuk 

mengatasi tantangan manajerial. Salah satu pendekatan yang dominan adalah kepemimpinan 

transformasional, yang berfokus pada pemberdayaan guru dan mendorong terjadinya perubahan positif 
dalam budaya sekolah. Pendekatan ini ditandai dengan kemampuan kepala sekolah dalam memotivasi 

guru, membangun visi bersama, serta menjadi teladan dalam inovasi. Senada dengan Hasil penelitian 

(Muflihah & Haqiqi, 2019) menyatakan bahwa kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan 

transformasional cenderung berhasil membawa perubahan budaya organisasi yang lebih adaptif. 
Selain itu, menerapkan pendekatan manajemen partisipatif, di mana pengambilan keputusan 

dilakukan secara kolektif. Kepala sekolah tidak mendominasi proses manajerial, tetapi justru membuka 

ruang diskusi yang luas untuk guru dan tenaga kependidikan. Dengan pendekatan ini, setiap kebijakan 
atau program sekolah merupakan hasil kesepakatan bersama, sehingga implementasinya berjalan lebih 

efektif.  

Selanjutnya, pendidikan karakter dan budaya lokal, khususnya dalam konteks sekolah dasar di 

daerah. Mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam proses pengambilan keputusan dan manajemen 
konflik. Hal ini tidak hanya memperkuat identitas sekolah, tetapi juga membuat kebijakan manajerial 

lebih kontekstual dan diterima oleh masyarakat sekitar.  

Dengan demikian Ketiga pendekatan ini menunjukkan bahwa kepala sekolah SD Negeri 
Anggrasmanis memiliki fleksibilitas dalam memilih strategi manajerial yang sesuai dengan kondisi 

sekolah masing-masing. Pendekatan yang tepat sangat menentukan keberhasilan kepala sekolah dalam 

menjawab tantangan sekaligus memajukan mutu pendidikan di sekolah dasar. 

Implementasi Konkret Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Manajemen Pendidikan. 

Implementasi manajemen pendidikan oleh kepala sekolah SD Anggrasmanis dilakukan melalui 

tahapan yang sistematis. Diantaranya perencanaan strategis, pelaksanaan program kerja, evaluasi dan 

refleksi dan rencana tindak lanjut. 
  Perencanaan strategis, yaitu kepala sekolah menyusun rencana kerja tahunan berdasarkan 

analisis kebutuhan sekolah dan potensi yang tersedia. Rencana ini mencakup penguatan kurikulum, 

peningkatan kompetensi guru, pengembangan sarana prasarana, serta penguatan karakter siswa. Dalam 
proses ini, kepala sekolah melibatkan guru dan komite sekolah agar perencanaan menjadi lebih akurat 

dan partisipatif. Kemudian pelaksanaan program kerja berdasarkan skala prioritas. Kepala sekolah 

membentuk tim-tim kecil untuk menjalankan program sesuai bidangnya, seperti tim supervisi 
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pembelajaran, tim pengembangan literasi, dan tim layanan konseling. Pengawasan dilakukan melalui 

rapat rutin dan laporan periodik.  
Langkah berikutnya adalah evaluasi dan refleksi berkala, di mana kepala sekolah bersama guru 

melakukan peninjauan terhadap hasil kerja dan capaian program. Evaluasi ini tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga menyentuh aspek kualitas pembelajaran. Umpan balik dari siswa, guru, dan 

orang tua digunakan sebagai dasar untuk perbaikan berkelanjutan. Kepala sekolah yang aktif dalam 
refleksi program menunjukkan kepemimpinan yang progresif dan terbuka terhadap perubahan. 

Kemudian penyusunan tindak lanjut, berdasarkan hasil evaluasi. Kepala sekolah menetapkan 

langkah perbaikan, seperti pelatihan tambahan, revisi program, atau inovasi pembelajaran. 
Implementasi yang berkesinambungan ini mencerminkan siklus manajemen pendidikan yang dinamis 

dan responsif terhadap kebutuhan lapangan. Hal ini sejalan dengan prinsip manajemen berbasis mutu 

yang mendorong peningkatan terus-menerus. 
 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah memiliki peran strategis 

dalam mengimplementasikan manajemen pendidikan melalui langkah-langkah sistematis seperti 
perencanaan berbasis kebutuhan, pengorganisasian kolaboratif, monitoring berbasis data, serta tindak 

lanjut yang inovatif dan berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas manajerial kepala 

sekolah sangat bergantung pada kemampuan kepemimpinan, komunikasi partisipatif, dan adaptasi 
terhadap konteks sekolah. Implikasi dari penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan kompetensi 

manajerial kepala sekolah melalui pelatihan berkelanjutan dan dukungan kebijakan yang berpihak pada 

otonomi sekolah. Untuk pengembangan penelitian di masa mendatang, disarankan adanya kajian lebih 
lanjut yang mengintegrasikan perspektif siswa dan orang tua dalam mengevaluasi dampak 

implementasi manajemen kepala sekolah terhadap iklim sekolah dan hasil belajar.
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